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ABSTRAK 

Tingkat konsumsi buah dan sayur di Indonesia, terutama di provinsi Banten masih cukup rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jenis kelamin, persepsi dan isyarat untuk bertindak 
serta melakukan analisis terhadap  konsumsi buah dan sayur remaja SMPN X Cisauk. Penelitian ini 
dilakukan dengan desain studi cross sectional dan Teknik sampling purposive sampling menggunakan data 
primer dan melibatkan 115 responden remaja kelas VIII yang berusia 13-14 tahun SMPN X Cisauk dari 
bulan Juni sampai bulan Agustus 2023. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner secara online melalui 
google form dan secara offline melalui kuesioner yang diisi secara mandiri oleh responden yang 
dilanjutkan dengan wawancara. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil 
univariat menunjukkan mayoritas konsumsi buah dan sayur remaja di SMPN X Cisauk kurang (55,7%). 
Sedangkan hasil bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara jenis kelamin (pvalue: 0,003; PR: 1,702; 
95% CI: 1,207 – 2,400), persepsi krentanan (pvalue: 0,044; PR: 0,681; 95% CI: 0,475 – 0,977),   bdan persepsi 
hambatan (pvalue: 0,017; PR: 0,643; 95% CI: 0,476 – 0,867) dengan Konsumsi Buah dan Sayur. Mayoritas 
persepsi yang dimiliki responden berada pada  proporsi  tinggi, kecuali persepsi kerentanan, mayoritas 
proporsinya dalam kategori rendah.  

 
Kata kunci : Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur, Jenis Kelamin, Persepsi, Isyarat Bertindak 
 

ABSTRACT 

The level of fruit and vegetable consumption in Indonesia, especially in Banten province is still quite low. 
This study aims to determine the relationship between gender, perceptions and cues to action and to 
analyze the fruit and vegetable consumption of adolescents of SMPN X Cisauk in 2023. This research was 
conducted with a cross sectional study design and purposive sampling technique using primary data and 
involving 115 respondents of class VIII adolescents aged 13-14 years old SMPN X Cisauk from June to 
August 2023. Data were collected using online questionnaires through google form and offline through 
questionnaires filled out independently by respondents followed by interviews. Data were analyzed 
univariately and bivariately with chi-square test. Univariate results showed the majority of adolescents' 
fruit and vegetable consumption at SMPN X Cisauk was less (55.7%). While the bivariate results show there 
is a relationship between gender (pvalue: 0,003; PR: 1,702; 95% CI: 1,207 – 2,400), perceived susceptibility 
(pvalue: 0,044; PR: 0,681; 95% CI: 0,475 – 0,977),  , and perceived barriers (pvalue: 0,017; PR: 0,643; 95% 
CI: 0,476 – 0,867) with Fruit and Vegetable Consumption. The majority of respondents have high 
perceptions, but low perceptions of susceptibility.  
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PENDAHULUAN  
Pengaruh teman dan media sosial pada masa 
remaja cukup signifikan, sehingga membuat 
mereka rentan terhadap perilaku tidak sehat atau 
menerima informasi palsu tentang kesehatan dan 
gizi yang salah. Misalnya, mengikuti model diet 
yang tidak tepat dan mengonsumsi jajanan 
populer tapi tidak bergizi (1). Oleh sebab itu, 
untuk memenuhi kebutuhan gizi remaja 
diperlukan adanya pengetahuan individu agar 
dapat menerapkan pola hidup yang sehat melalui 
pemenuhan zat gizi seimbang dan meningkatkan 
status gizi yang optimal (2). Dengan demikian, 
remaja dapat  mengkosumsi berbagai makanan, 
misalnya buah-buahan serta sayuran agar zat 
gizinya terpenuhi (3).  

Buah-buahan dan sayuran adalah sumber 
nutrisi yang mengandung serat, mineral, serta 
vitamin. Apabila remaja umengosumsi buah-
buahan dan sayuran yang cukup maka dapat 
tercegah dari risiko terpapar Penyakit Tidak 
Menular (PTM) (1). Permenkes RI tahun 2014 
tentang tentang Pedoman Gizi Seimbang 
merekomendasikan makan sayur sebanyak tiga 
hingga empat porsi, sedangkan konsumsi buah 
sebanyak dua hingga tiga porsi dalam sehari, atau 
setengah piring sayur dan buah (lebih banyak 
sayuran) setiap makan (4). Data Riset Kesehatan 
Dasar Tahun 2018 menunjukkan bahwa 
prevalensi remaja yang berumur lebih dari 
sepuluh tahun yang berperilaku kurang 
mengosumsi buah serta sayur sebesar 96,8 % (5). 
Sementara itu, provinsi Banten adalah salah satu 
provinsi dengan tingkat konsumsi buah dan sayur 
yang cukup rendah. Di provinsi ini, hanya 1,87% 
kelompok umur 10 hingga 14 tahun yang 
mengosumsi buah dan sayur selama satu minggu. 
Selain itu, lokasi penelitian ini berada di 
Kabupaten Tangerang yang  diketahui hanya 
2,64% anak  umur ≥5 tahun yang mengkonsumsi 
buah dan sayur (6).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
telah dilakukan Terhadap 35 remaja SMPN X 
Cisauk didapatkan bahwa mayoritas remaja tidak 
mengosumsi buah (78,95%) dan sayur (57,89%) 
secara rutin selama satu minggu. Selain itu, 
penelitian terdahulu menggambarkan perilaku 

terkait kesehatan dengan menggunakan teori 
Health Belief Modef (HBM) memiliki Kontruks di 
antaranya mencakup perceived susceptibility 
(persepsi kerentanan), perceived severity 
(Keseriusan), perceived benefits (ersepsi 
manfaat), perceived barriers (persepsi 
hambatan), dan  Cues to Action (isyarat untuk 
bertindak) dari luar dan dalam keluarga sebagai 
bentuk faktor pendorong, seperti  dokter, teman, 
fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan, media, 
dan pendidikan (7,8).  

Lebih lanjut, berdasarkan hasil telaah 
artikel sebelumnya, faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku konsumsi buah 
serta sayur belum banyak diteliti dengan 
menggunakan teori Health Belief Model (HBM). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan jenis kelamin, persepsi 
kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi 
manfaat, persepsi hambatan, dan isyarat untuk 
bertindak terhadap konsumsi buah dan sayur 
remaja SMPN X Cisauk Tahun 2023.  
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian menggunakan 
rancangan analitik observasional dengan 
pendekatan Cross Sectional. Penelitian 
dilaksanakan di SMPN X Cisauk Kabupaten 
Tangerang.  Waktu penelitian ini berlangsung dari 
bulan Juni hingga Agustus 2023. Populasi pada 
penelitian ini yaitu remaja kelas VIII SMPN X 
Cisauk Kabupaten Tangerang sebesar 333 orang. 
Kriteria inklusi penelitian adalah remaja kelas VIII 
yang berumur 13 - 14 tahun di SMPN X Cisauk 
Kabupaten Tangerang. Besar sampel minimal 
dihitung menggunakan rumus uji hipotesis beda 
dua proporsi sehingga diperoleh sebanyak 115 
sampel. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan non probability sampling jenis 
purposive sampling. 

Variabel Dependen yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu perilaku konsumsi buah dan 
sayur. Sedangkan variabel Independen terdiri dari 
jenis kelamin, persepsi kerentanan, persepsi 
keseriusan, persepsi manfaat, persepsi 
hambatan, dan isyarat untuk bertindak. Selain itu, 
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penelitian ini juga mengidentifikasi karakteristik 
responden, seperti umur dan kelas responden.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari kuesioner yang berisi 
pertanyaan tentang variabel independen 
penelitian serta formulir food frequency 
questionnaire (FFQ) (9), di mana pengumpulan 
data dilakukan  dengan metode wawancara. 
Variabel persepsi kerentanan, persepsi 
keseriusan, persepsi manfaat, persepsi hambatan 
dan Isyarat untuk bertindak dikelompokkan 
menjadi dua kategori. Pembuatan kategori 
didasarkan pada nilai total skor. 

 Kuesioner terkait variabel persepsi dan 
isyarat bertindak dimodifikasi dari penelitian 
terdahulu (10),(11). Cut-off point untuk mayoritas 
variabel persepsi yang digunakan adalah 75%, 
sehingga dikategorikan persepsi tinggi jika total 
skor ≥75 dan dikategorikan persepsi rendah jika 
total skor <75%. Namun, pada variabel persepsi 
hambatan, nilai cut-off point yang digunakan 
berlawanan, yaitu  persepsi rendah jika total skor 
≥75% dan persepsi tinggi jika total skor <75% (12).  

Konsumsi buah dikategorikan cukup, jika 
konsumsi buah ≥2-3 kali per hari dan konsumsi 
sayur ≥3-4 kali per hari dan dikategorikan Kurang, 
jika konsumsi buah <2-3 kali per hari dan 
konsumsi sayur <3-4 kali per hari. Pengukuran 
konsumsi buah dan sayur yang digunakan adalah 

frekuensi konsumsi saja, tidak mengukur porsi 
konsumsi buah dan sayur (4).  

Pengambilan data primer dilakukan 
dengan cara daring dan luring. Peneliti 
memberikan tautan internet alamat kuesioner 
online kepada guru kurikulum sebagai guru yang 
menjembatani penulis dengan remaja SMPN X 
Cisauk. Kemudian, guru kurikulum membagikan 
tautan tersebut kepada siswa melalui group chat 
kelas dan kemudian meminta kepada siswa untuk 
mengisi kuesioner yang disajikan melalui layanan 
google form.  

Untuk pengambilan data primer secara 
luring, peneliti datang langsung ke sekolah. 
Analisis data dilakukan secara analisis univariat 
dan analisis bivariat menggunakan Analisis 
bivariat menggunakan uji Chi-Square (α = 0,05).  

Penelitian telah mendapatkan persetujuan 
etik penelitian kesehatan dari Komite Etik 
Kesehatan (Non Kedokteran) Universitas 
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dengan nomor 
03/23.06/02593.  
 
HASIL  
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian mendapatkan bahwa mayoritas 
remaja berjenis kelamin perempuan (52,2%), 
sebagian besar responden berumur 13 tahun 
(72,2%), dan responden paling banyak berasal 
dari kelas 81 (38,8%) (Tabel 1).

  

Tabel  1. Gambaran Karakteristik Remaja SMPN X Cisauk Tangerang 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
55 
60 

 
47,8 
52,2 

Umur 
13 Tahun 
14 Tahun 

 
83 
32 

 
72,2 
27,8 

Kelas 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 

 
40 
13 
2 

20 
4 
6 

11 
12 
7 

 
38,8 
11,3 
1,7 

17,4 
3,5 
5,2 
9,6 

10,4 
6,1 
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Persepsi dan Isyarat untuk Bertindak  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
kerentanan yang dimiliki responden mayoritas 
rendah (56,5%), persepsi Keseriusan remaja 
mayoritas tinggi (52,2%), persepsi Manfaat yang 
dimiliki remaja sebagian besar tinggi (60,0%), 
persepsi Hambatan sebagian besar rendah 

(72,2%), serta isyarat Untuk bertindak mayoritas 
rendah (68,7%) (Tabel 2).  
 
Konsumsi Buah dan Sayur Remaja  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa   mayoritas 
remaja di SMPN X Cisauk Tangerang kurang 
dalam mengosumsi buah dan sayur (55,7%) 
(Tabel 3). 

 
Tabel  2. Gambaran Persepsi dan Isyarat untuk Bertindak Remaja SMPN X Cisauk Tangerang 

Variabel 
Frekuensi  

(n) 
Presentase  

(%) 

Persepsi Kerentanan 
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Keseriusan 
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Manfaat 
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Hambatan 
Rendah 
Tinggi 
Isyarat Untuk Bertindak 
Tinggi 
Rendah 

 
50 
65 

 
60 
55 

 
69 
46 

 
83 
32 

 
36 
79 

 
43,5 
56,5 

 
52,2 
47,8 

 
60,0 
40,0 

 
72,2 
27,8 

 
31.3 
68,7 

 
 

Tabel  3. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Remaja SMPN X Cisauk 
Tangerang Tahun 2023 

Perilaku Konsumsi Buah 
dan Sayur 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Cukup 
Kurang 

51 
64 

44,3 
55,7 

 

Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan 
Konsumsi Buah Dan  Sayur  
Hasil penelitian menunjukkan ada  hubungan 
signifikan antara jenis kelamin (pvalue: 0,003; PR: 
1,702; 95% CI: 1,207 – 2,400), persepsi 
kerentanan (pvalue: 0,044; PR: 0,681; 95% CI: 

0,475 – 0,977)   , dan persepsi hambatan (pvalue: 
0,017; PR: 0,643; 95% CI: 0,476 – 0,867) dengan 
Konsumsi Buah dan Sayur (Tabel 4).  Hasil analisis 
dengan variabel lain, tidak menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna.
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Tabel  4. Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi Buah dan Sayur Pada Remaja SMPN X Cisauk 
Tangerang Tahun 2023 

  

Keterangan: *Pvalue ≤ 0,05 (terdapat hubungan yang signifikan) 

 
DISKUSI  
Hubungan Jenis Kelamin dengan Konsumsi Buah 
dan Sayur 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui mayoritas 
konsumsi buah dan sayur yang cukup terdapat 
pada responden laki-laki (70,9%) daripada 
responden berjenis kelamin perempuan (41,7%). 
Hasil uji chi-square menunjukkan adanya 
hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku 
konsumsi buah dan sayur (pvalue: 0,003; PR: 
1,702; 95% CI: 1,207 – 2,400), Hal ini sejalan 
dengan penelitian Muna & Mardiana (2019), di 
mana jenis kelamin menjadi salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap konsumsi buah dan 
sayur, responden perempuan dalam 
kesehariannya lebih banyak mengosumsi buah 
dan sayur. Namun, dalam penelitian ini remaja 
laki-laki cenderung cukup dalam mengkonsumsi 
buah dan sayur. Meskipun demikian, dalam 
penelitian lain diketahui perempuan cenderung 
mengonsumsi buah dan sayur, walaupun dalam 
porsi yang lebih kecil (13). 

Remaja perempuan yang lebih cenderung 
mengkosumsi buah dan sayur dapat disebabkan 
karena adanya keterkaitan dengan kesukaan 
terhadap buah dan sayur dan pengetahuan yang 
lebih baik dari remaja laki-laki. Selain itu, remaja 
laki-laki lebih menyukai makanan yang 
mengandung lemak dan gula agar dapat 
menyesuaikan kebutuhan energinya (14). 
Mengkonsumsi sayuran dan buah dapat memberi 
manfaat untuk kesehatan tubuh, terutama dalam 
mendukung kebutuhan vitamin. Kurang 
mengkonsumsi buah dan sayur bagi remaja usia 
sekolah dapat memicu timbulnya gangguan 
kesehatan di kemudian hari (15). 
 
Hubungan Persepsi Kerentanan (Perceived 
susceptibility) dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan  
yang signifikan antara persepsi kerentanan 
dengan konsumsi buah dan sayur (pvalue: 0,044; 
PR: 0,681; 95% CI: 0,475 – 0,977). Persepsi 
kerentanan (perceived susceptibility) mengacu 
kepada keyakinan terhadap kemungkinan 

Variabel 

Konsumsi Buah dan Sayur 

Pvalue 
PR 

(95 % CI) 
Cukup Kurang 

n % n % 

Jenis Kelamin  
Laki-Laki 
Perempuan  
Persepsi Kerentanan  
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Keseriusan  
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Manfaat  
Tinggi 
Rendah 
Persepsi Hambatan   
Rendah 
Tinggi  
Isyarat untuk Bertindak  
Tinggi 
Rendah 

 
39 
25 
 
22 
42 
 
38 
26 
 
40 
24 
 
40 
24 
 
23 
41 

 
70,9 
41,7 
 
44,0 
64,6 
 
63,3 
47,3 
 
58,0 
52,2 
 
48,2 
75,0 
 
63,9 
51,9 

 
16 
35 
 
28 
23 
 
22 
29 
 
29 
22 
 
43 
8 
 
13 
38 

 
29,1 
58,3 
 
56,0 
35,4 
 
36,7 
52,7 
 
42,0 
47,8 
 
51,8 
25,0 
 
36,1 
48,1 

 
0,003 
 
 
0,044 
 
 
0,123 
 
 
0,673 
 
 
0,017 
 
 
0,318 

 
1,702 

(1,207-2,400) 
 

0,681 
(0,475-0,977) 

 
1,340 

(0,954-1,881) 
 

1,111 
(0,789-1,564) 

 
0,643 

(0,476-0,867) 
 

1,231 
(0,890-1,703) 
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individu terkena suatu penyakit  (16). Persepsi 
kerentanan juga diartikan sebagai penilaian 
secara subjektif terhadap risiko dari suatu 
penyakit (17). Jika persepsi kerentanan yang 
dimiliki oleh individu terhadap suatu penyakit 
tinggi, maka semakin tinggi pula perilaku sehat 
yang dihasilkan (18). Individu yang merasa dirinya 
berisiko terkena suatu penyakit, biasanya 
individu tersebut akan melakukan tindakan 
pencegahan yang cepat (19). Namun, 
berdasarkan data penelitian yang terdapat dalam 
Tabel 4 diketahui bahwa remaja yang memiliki 
persepsi kerentanan rendah cenderung 
berperilaku konsumsi buah serta sayur yang 
cukup. Hal ini dapat disebabkan karena 
kerentanan yang dimiliki individu dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya 
pengetahuan, umur, penghasilan, dan etnis 
individu tersebut (20). Hal ini didukung dengan 
penelitian (20) yaitu adanya Ibu yang memiliki 
perilaku yang tidak baik dalam pemenuhan 
kebutuhan nutrisi anaknya dapat terjadi karena 
adanya kemungkinan kerentanan ini 
berhubungan dengan faktor demografi seperti 
pendidikan dan pendapatan.  

Persepsi kerentanan sering disebut 
berkaitan positif dengan perilaku pencegahan. 
Akan tetapi, di beberapa penelitian sering 
ditemukannya interaksi negatif antara persepsi 
kerentanan dengan perilaku pencegahan. Hal ini 
karena persepsi risiko tinggi, tetapi perilaku yang 
dihasilkan rendah. Hal ini dapat dimungkinkan 
ketika penerapan perilaku pencegahan berkurang 
(21).  
 
Hubungan Persepsi Keseriusan (Perceived 
severity) dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 115 
responden, diketahui sebanyak 38 responden 
memiliki persepsi keseriusan yang tinggi serta 
konsumsi buah dan sayur cukup. Berdasarkan 
hasil penelitian ini juga diketahui bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara persepsi 
keseriusan dengan perilaku konsumsi buah dan 
sayur (pvalue: 0,123). Dalam teori Health Belief 
Model, seseorang dapat merasakan keseriusan 
yang berbeda. Hal ini tergantung pada 

pengetahuan medis dirinya mengenai sebuah 
penyakit, apakah penyakit tersebut dapat 
menyerang tubuhnya serta terkait kemampuan 
tubuhnya sendiri ketika menghadapi penyakit 
tersebut. Keseriusan yang dirasakan dapat 
menentukan ada atau tidak perilaku pencegahan 
terhadap penyakit tersebut  (22). 

Individu yang memiliki persepsi keseriusan 
tinggi, cenderung akan melakukan suatu perilaku 
pencegahan terhadap suatu penyakit. Responden 
dalam penelitian ini diketahui memiliki persepsi 
keseriusan yang tinggi serta perilaku konsumsi 
buah dan sayurnya yang cukup. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban pada kuesioner yaitu “saya 
merasa jika kurang konsumsi buah dan sayur 
akan menyebabkan tubuh saya terlihat lemas”. 

Perasaan individu akan keseriusan tertular 
suatu penyakit atau membiarkan penyakit 
tersebut tidak terobati termasuk kedalam 
evaluasi konsekuensi medis serta klinis yaitu 
kematian, rasa sakit, serta kecacatan dan 
kemungkinan dari konsekuensi sosial misalnya 
efek terhadap pekerjaan, keluarga, dan 
hubungan secara sosial. Perpaduan antara 
kerentanan dan keseriusan dinamakan sebagai 
ancaman yang dirasakan (16).  
 
Hubungan Persepsi Manfaat (Perceived benefits) 
dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
Diketahui sebanyak 69 responden memiliki 
persepsi manfaat tinggi dan cukup dalam 
mengosumsi buah dan sayur. Persepsi manfaat 
yang tinggi artinya responden merasa bahwa 
selalu mengosumsi buah dan sayur akan 
berdampak baik untuk tubuh. Penerimaan 
susceptibility yang seseorang terima dari kondisi 
yang dipercaya akan memicu timbulnya 
keseriusan (perceived threat) yang memicu 
adanya kekuatan yang mendukung kearah 
terjadinya perubahan terhadap perilaku. Namun, 
hal ini bergantung pada keyakinan seseorang 
pada keefektivan upaya untuk mengurangi 
ancaman dari penyakit tertentu atau manfaat 
yang dirasakan (perceived benefits) dari tindakan 
kesehatan yang dianjurkan (20). Sesuai 
pernyataan tersebut, responden dengan persepsi 
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manfaat yang tinggi maka akan memiliki perilaku 
konsumsi buah dan sayur yang cukup. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki persepsi manfaat tinggi, 
cenderung cukup dalam mengosumsi buah dan 
sayur. Hal ini sesuai dengan jawaban responden 
yang tinggi pada pernyataan “Mengosumsi buah 
dan sayur dapat menjaga berat badan saya tetap 
ideal”. Perilaku makan adalah perilaku terpenting 
dalam memengaruhi keadaan gizi karena kualitas 
maupun kuantitas makanan dan minuman yang 
dikonsumsi dapat memengaruhi asupan gizi 
individu (23). Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa persepsi manfaat tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku 
konsumsi buah dan sayur (Pvalue 0,673). Dengan 
demikian, persepsi manfaat yang dimiliki 
responden tinggi, dapat memicu responden 
untuk berperilaku konsumsi buah dan sayur yang 
cukup. 
 
Hubungan Persepsi Hambatan (Perceived 
barriers) dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
Berdasarkan data tabel 4, diketahui responden 
yang memiliki persepsi hambatan rendah dan 
perilaku konsumsi buah dan sayur cukup 
sebanyak 40 responden (48,2%). Kemudian, 
responden yang memiliki persepsi hambatan 
tinggi dan perilaku konsumsi buah dan sayur 
cukup sebanyak sebanyak 24 responden (75,0%). 
Persepsi hambatan (perceived barriers) adalah 
apapun yang dapat menghambat seseorang 
untuk merubah perilaku tertentu seperti biaya, 
manfaat, dukungan dari keluarga, serta 
pelayanan kesehatan, dan lainnya (20).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi hambatan dengan perilaku konsumsi 
buah dan sayur responden (pvalue: 0,017; PR: 
0,643; 95% CI: 0,476 – 0,867) (Dengan demikian, 
responden yang merasakan hambatan dalam 
mengosumsi buah dan sayur maka diikuti pula 
dengan semakin kurangnya perilaku konsumsi 
buah dan sayur. Namun sebaliknya, apabila 
hambatan yang dirasakan oleh responden rendah 
maka semakin cukup pula perilaku konsumsi 
buah dan sayurnya.  Responden dalam penelitian 

ini mayoritas merasakan hambatan yang tinggi 
tetapi mayoritas sudah cukup dalam mengosumsi 
buah dan sayur. Salah satu hambatan yang 
dirasakan responden yaitu “Beberapa jenis buah 
dan sayur sulit dijumpai dalam keseharian (misal: 
di kantin sekolah tidak ada jajanan olahan buah 
dan sayur”. Apabila perilaku pencegahan ataupun 
pemeriksaan dipercayai memiliki manfaat yang 
lebih besar dibandingkan hambatan yang 
dirasakan, maka individu kemungkinan akan 
menerapkan perilaku tersebut (21). Dengan 
demikian, kepatuhan terhadap perilaku 
pencegahan dapat ditingkatkan dengan 
mengurangi persepsi hambatan. Sehingga nilai 
persepsi manfaat yang tinggi dan persepsi 
hambatan rendah, dapat memiliki dampak yang 
positif dalam merubah perilaku (10). 
 
Hubungan Isyarat untuk Bertindak (Cues to 
Action) dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 
mayoritas responden memiliki isyarat untuk 
bertindak yang tinggi serta cukup dalam 
mengosumsi buah dan sayur (63,9%). Isyarat 
tersebut seperti faktor internal serta faktor 
eksternal, contohnya adalah pesan pada media 
massa, agama, suku, sosial, keadaan ekonomi, 
nasihat keluarga atau teman, serta budaya (20). 
Dari hasil penelitian diketahui tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antara Isyarat untuk 
bertindak (Cues to Action) terhadap perilaku 
konsumsi buah dan sayur responden (Pvalue 
0,318). 

Berdasarkan data dari penelitian dapat 
dilihat walaupun tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan, responden yang memiliki isyarat untuk 
bertindak tinggi diketahui mayoritas cukup dalam 
mengosumsi buah dan sayur. Hal ini dilihat dari 
jawaban responden yang tinggi pada kuesioner 
yaitu “Saya sering melihat di social media tentang 
pengolahan buah dan sayur yang menarik”. 
Pesan yang disampaikan oleh media ataupun 
orang yang disegani dapat menumbuhkan isyarat 
untuk bertindak dalam merubah perubahan 
perilaku melalui tindakan pencegahan. Informasi 
yang diketahui benar serta berasal dari sumber 
yang terpercaya dan dikemas dalam media 
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gambar lebih cenderung diikuti oleh individu 
daripada menggunakan bahasa tulisan. Cues to 
action berperan sebagai pengingat karena 
terdapat kemungkinan pesan yang disampaikan 
dapat hilang dengan cepat dari ingatan dan 
terabaikan oleh responden (24).  
 
KESIMPULAN 

Perilaku konsumsi buah dan sayur responden di 
SMPN X Cisauk dalam kategori kurang (55,7%). 
Mayoritas persepsi yang dimiliki responden 
tinggi, namun persepsi kerentanan rendah. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan terdapat 
hubungan antara jenis kelamin (pvalue: 0,003; 
PR: 1,702; 95% CI: 1,207 – 2,400), persepsi 
krentanan (pvalue: 0,044; PR: 0,681; 95% CI: 
0,475 – 0,977),   bdan persepsi hambatan (pvalue: 
0,017; PR: 0,643; 95% CI: 0,476 – 0,867) dengan 
Konsumsi Buah dan Sayur. Mayoritas persepsi 
yang dimiliki responden berada pada  proporsi  
tinggi, kecuali persepsi kerentanan, mayoritas 
proporsinya dalam kategori rendah.  
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